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ABSTRAK 
Pendahuluan: Hipertensi masih menjadi masalah kesehatan dunia saat ini. Hipertensi dapat menyebabkan beban 

kerja jantung yang berlebihan, yang menyebabkan kerusakan pada pembuluh darah, gagal ginjal, jantung, 

kebutaan, dan gangguan fungsi kognitif. Penyakit hipertensi dapat meningkatkan risiko serangan jantung, stroke, 

dan gagal ginjal. Kurangnya health literacy masyarakat yang menjadi penyebab prevalensi hipertensi menjadi 

semakin meningkat. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis kaitan health literacy dengan Kejadian hipertensi 
pada orang dewasa diatas 35 tahun di Desa Modayag. Metode: metode yang digunakan adalah metode case 

control study, dimana sampel terdiri atas 110 kelompok kasus dan 100 kelompok kontrol yang bukan penderita 

hipertensi. Total sampel 210 yang diambil secara acak dengan metode simple random sampling. Hasil: hasil 

penelitian ini memperoleh nilai p=0,001 yang berarti bahwa terdapat hubungan health literacy dengan kejadian 

hipertensi pada orang dewasa diatas 35 tahun di Desa Modayag. Nilai contingency coefficient sebesar 0,409 yang 

berarti bahwa kekuatan hubungan antara health literacy dengan kejadian hipertensi bersifat sedang/cukup. 
Diperoleh juga nilai OR= 2,547 yang berarti bahwa health literacy yang baik akan berpeluang 2 kali tidak terjadi 

hipertensi, demikian juga sebaliknya. Simpulan: kesimpulan dari penelitian ini yakni terdapat hubungan health 

literacy dengan kejadian hipertensi pada orang dewasa diatas 35 tahun di Desa Modayag. Sebagai saran bagi 

instansi terkait agar meningkatkan pelayanan kesehatan melalui peningkatan health literacy, terutama pada 

penderita hipertensi. 

Kata kunci: Health literacy, Hipertensi, Orang dewasa  

ABSTRACT 
Introduction: Hypertension is still a worldwide health problem today. Hypertension can cause excessive 

workload of the heart, leading to damage to blood vessels, renal failure, heart disease, blindness, and impaired 
cognitive function. Hypertensive disease can increase the risk of heart attack, stroke, and kidney failure. The lack 

of public health literacy is the cause of the increasing prevalence of hypertension. The purpose of this study was 

to analyze the association of health literacy with the incidence of hypertension in adults over 35 years in 

Modayag Village. Methods: the method used was a case control study method, where the sample consisted of 110 

case groups and 100 control groups who were not hypertensive patients. The total sample was 210 which was 

taken randomly using simple random sampling method. Results: The results of this study obtained a value of p = 
0.001 which means that there is a relationship between health literacy and the incidence of hypertension in adults 

over 35 years in Modayag Village. The contingency coefficient value is 0.409 which means that the strength of the 

relationship between health literacy and the incidence of hypertension is moderate. Also obtained OR = 2.547 

which means that good health literacy will have a 2 times chance of not having hypertension, and vice versa. 

Conclusion: the conclusion of this study is that there is a relationship between health literacy and the incidence 
of hypertension in adults over 35 years old in Modayag Village. As a suggestion for related agencies to improve 

health services through increasing health literacy, especially for people with hypertension. 
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PENDAHULUAN 

Dewasa ini, masyarakat menjadi rentan terhadap kebiasaan malas dalam beraktivitas, mengonsumsi 

makanan berlemak, merokok, minum alkohol, dan kafein, serta terlibat dalam aktivitas yang 

mengganggu pola tidur sebagai akibat dari gaya hidup modern yang cenderung praktis dan instan 

(Musnelina et al., 2024). Hal ini menyebabkan tekanan darah tinggi (hipertensi) serta berbagai penyakit 

kronis lainnya di masyarakat. Hipertensi disebut sebagai "silent killer" oleh banyak orang.  Hipertensi 

memiliki dua jenis faktor risiko yang tidak dapat diubah dan yang dapat diubah.  Faktor-faktor seperti 

usia, jenis kelamin, ras, dan keturunan tidak dapat diubah. Faktor-faktor yang dapat dipengaruhi 

termasuk gaya hidup menetap, aktivitas fisik, konsumsi garam tinggi, kalium yang rendah, merokok, 

obesitas, stres, konsumsi serat rendah, dan konsumsi alkohol (Sutriyawan et al., 2022). 

Hipertensi dapat menyebabkan beban kerja jantung yang berlebihan, yang menyebabkan kerusakan 

pada pembuluh darah, gagal ginjal, jantung, kebutaan, dan gangguan fungsi kognitif. Penyakit hipertensi 

dapat meningkatkan risiko serangan jantung, stroke, dan gagal ginjal (WHO, 2024). Kurangnya health 

literacy masyarakat yang menjadi penyebab prevalensi hipertensi menjadi semakin meningkat (Nirwani 

et al., 2024). Di dunia, hipertensi merupakan salah satu masalah kesehatan utama. Meskipun hipertensi 

biasanya tidak menimbulkan gejala, hipertensi meningkatkan risiko stroke, aneurisma, gagal jantung, 

serangan jantung, dan kerusakan ginjal (Halim & Sutriyawan, 2022). 

Menurut Laporan Global WHO tentang Hipertensi, pada tahun 2023, jumlah orang dewasa yang 

menderita hipertensi akan hampir dua kali lipat di seluruh dunia selama tiga puluh tahun terakhir. 

Jumlahnya turun dari 650 juta pada tahun 1990 menjadi 1,3 miliar pada tahun 2019.  Meningkatnya 

hipertensi, memiliki dampak kesehatan yang signifikan, termasuk 10,8 juta kematian yang dapat 

dihindari setiap tahun dan 235 juta tahun kehidupan yang hilang atau dijalani dengan cacat (WHO, 

2024). Pada awal tahun 2018, Kementerian Kesehatan merilis daftar penyakit tidak menular tertinggi 

dengan 185.857 kasus hipertensi, hampir 4 kali lipat lebih banyak daripada penyakit diabetes tipe 2  

(Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2024), yang berada di peringkat kedua (Rejo & Nurhayati, 

2021). Berdasarkan data BPS Provinsi Sulawesi Utara diketahui bahwa prevalensi hipertensi hingga 

tahun 2020 mencapai angka 27.604 penderita (Darmin et al., 2023). Hipertensi di Desa Modayag 

berdasarkan jumlah kunjungan setiap bulan, pada bulan Januari 2025 mencapai 110 penderita dengan 

status hipertensi terkontrol (UPTD Puskesmas Modayag, 2025). 

Hasil survey awal tim peneliti menemukan data, dari 10 penderita yang di wawancarai mengenai 

health literacy, 6 orang di antaranya memiliki literasi kesehatan yang kurang baik. Penyebabnya karena 

penderita hipertensi kurang bersosialisasi, merasa pasrah dengan keadaan penyakitnya, sering kurang 

patuh berobat dan terkadang mengkonsumsi obat antihipertensi yang bukan resep dokter, tetapi dibeli 

langsung dari apotik tanpa resep dokter. Di samping itu kurangnya literasi tentang cara pengendalian, 

kurangnya pengetahuan tentang diet hipertensi dan sebagainya. 

Sebuah studi menyebutkan bahwa meningkatkan health literacy dengan meningkatkan edukasi 

kesehatan dapat meningkatkan perilaku terhadap kepatuhan terhadap pengobatan (Ainiyah et al., 2023). 

Sebuah penelitian menunjukkan bahwa persentase pasien dengan hipertensi yang tinggi memiliki health 

literacy yang rendah. Pasien yang kurang berpendidikan, tua, perempuan, dan memiliki gaya hidup yang 

tidak bergerak lebih cenderung memiliki health literacy yang rendah (Al-Arifi et al., 2022).  

Berdasarkan latar belakang maka peneliti tertarik melakukan penelitian dengan topik hubungan 

health literacy dengan kejadian hipertensi pada orang dewasa di atas 35 tahun di Desa Modayag. 
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METODE 

Jenis penelitian adalah penelitian kuantitatif dengan metode case control study, dimana penelitian 

menggunakan 2 kelompok yakni kontrol dan kelompok kasus. Penelitian ini dilaksanakan di Desa 

Modayag. Populasi penelitian yakni masyarakat Desa Modayag. Sampel yang digunakan yaitu total 

sampling (sampel jenuh), dimana 110 penderita hipertensi pada orang dewasa di atas 35 tahun. 

Sementara kelompok kontrol adalah 100 orang yang bukan penderita hipertensi. Total sampel sebanyak 

210 responden. Teknik pengumpulan sampel menggunakan simple random sampling. Analisis data yang 

digunakan yakni analisis univariat dan bivariat. Analisis univariat untuk mendistribusikan persentasi 

karakteristik responden dan variabel penelitian. Analisis bivariat menganalisis hubungan antara variabel 

independen dengan dependen. Variabel independen yaitu health literacy dan variabel dependen yaitu 

kejadian hipertensi pada orang dewasa di atas 35 tahun dan analisis menggunakan uji chi square.. 

 

HASIL 

1. Karakteristik Responden 

Data karakteristik responden dalam penelitian ini dapat kita lihat pada tabel di bawah ini 
Tabel 1.  Karakteristik Responden di Desa Modayag. 

Karakteristik n=210 % 

Umur (tahun) 

35-45 59 28,1 

46-55 116 55,2 

56-65 26 12,4 

> 65 9 4,3 

Pendidikan 

SD 2 0,9 

SMP 4 1,9 
SMA 186 88,6 

PT 18 8,6 

Status pekerjaan 

Bekerja 198 94,3 

Tidak bekerja 12 5,7 

Lama menderita 

< 5 tahun 112 53,3 

> 5 tahun 98 46,7 

Sumber: Data Primer (2025) 

 

Penjelasan Tabel 1 menunjukkan bahwa responden yang berumur 35-45 tahun sebanyak 59 orang 

(28,1%). Responden yang berumur 46-55 tahun sebanyak 116 orang (55,2%) dan berumur 56-65 

tahun sebanyak 26 orang (12,4%). Sedangkan yang berumur diatas 65 tahun sebanyak 9 orang 

(4,3%). Responden yang memiliki pendidikan SD sebanyak 2 orang (0,9%), SMP sebanyak 4 orang 

(1,9%), SMA sebanyak 186 orang (88,6%) dan PT sebanyak 18 orang (8,6%). Status pekerjaan 

responden sebagian besar bekerja dengan jumlah 198 orang (94,3%) dan tidak bekerja sebanyak 12 

orang (5,7%). Responden yang telah menderita hipertensi diatas 5 tahun sebanyak 98 orang (46,7%) 

dan dibawah 5 tahun sebanyak 112 orang (53,3%). 
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2. Analisis Univariat 
Tabel 2.  Variabel Health Literacy di Desa Modayag. 
Health Literacy n % 

Baik 128 61 
Kurang baik 82 39 

Total 210 100 

Sumber: Data Primer (2025) 

 

Tabel 2 menjelaskan bahwa health literacy responden sebagian besar baik yaitu sebanyak 128 orang 

(61%) dan kurang baik sebanyak 82 orang (39%).  
 

Tabel 3.  Variabel Kejadian Hipertensi di Desa Modayag. 
Kejadian Hipertensi n % 

Hipertensi 110 52,3 
Tidak hipertensi 100 47,7 

Total 210 100 

Sumber: Data Primer (2025) 

Pada Tabel 3 dijelaskan bahwa untuk variabel kejadian hipertensi, responden yang menderita 

hipertensi sebanyak 110 orang (52,3%) dan tidak hipertensi 100 orang (47,7%). 

 

3. Analisis Bivariat 

Data tabulasi silang antara variabel independen (health literacy) dan dependen (kejadian hipertensi) 

dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 4.  Tabulasi Silang Antara Variabel Independen dan Dependen di Desa Modayag   

Health Literacy 

Kejadian Hipertensi 

p 
Contingency 

Coeficient 
OR (CI 95%) 

Hipertensi Tidak 

hipertensi 

Total 

n % n % n % 

Baik 90 42,9  38 18,1  128 39,0 0,001 0,409 2,547 (1,899-3,416) 

Kurang baik 20 9,5 62 29,5 82 61,0  

Total 110 52,4 100 47,6 210 100 

Sumber (Data Primer, 2025) 

Tabel 4 menjelaskan bahwa dari 128 responden yang memiliki health literacy yang baik, terdapat 90 

orang yang hipertensi dan 38 orang yang tidak hipertensi. Begitu juga dari 82 responden yang memiliki 

health literacy yang kurang baik, sebanyak 20 orang yang hipertensi dan 62 orang tidak hipertensi. Hasil 

uji tabulasi silang antara kedua variabel, diperoleh nilai p=0,001 (<α=0,05) yang berarti terdapat 

hubungan antara health literacy dengan kejadian hipertensi pada orang dewasa diatas 35 tahun di Desa 

Modayag. Hasil ini juga memperoleh nilai contingency coeficient sebesar 0,409 yang berarti bahwa 

kekuatan hubungan antara health literacy dengan kejadian hipertensi bersifat sedang/cukup. Diperoleh 

juga nilai OR= 2,547 yang berarti bahwa health literacy yang baik akan berpeluang 2 kali tidak terjadi 

hipertensi, demikian juga sebaliknya. 
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PEMBAHASAN 

Hubungan Health Literacy Dengan Kejadian Hipertensi Pada Orang Dewasa Diatas 35 Tahun Di 

Desa Modayag 

Hasil uji tabulasi silang antara kedua variabel, diperoleh nilai p=0,000 (<α=0,05) yang berarti 

terdapat hubungan antara health literacy dengan kejadian hipertensi pada orang dewasa diatas 35 tahun 

di Desa Modayag. Hasil tabulasi silang menunjukkan bahwa walaupun health literacy tergolong kurang 

baik, tetapi masih ada juga responden yang tidak hipertensi. Hal ini disebabkan karena health literacy 

mulai menyadari bahwa umur diatas 35 tahun merupakan kelompok umur beresiko, sehingga perlu 

ditingkatkan untuk mencegah hipertensi, apalagi pada jaman saat ini mudah mengakses informasi 

kesehatan lewat handphone. Sejalan dengan penelitian Israfil et al. (2022), dimana edukasi intervensi 

kesehatan melalui handphone memiliki efek terhadap penderita hipertensi. Menurut Rahmawati et al. 

(2021), pasien hipertensi yang tinggal di daerah pedesaan memiliki tingkat literasi kesehatan yang tidak 

memadai dan sebagai strategi intervensi yang disesuaikan diperlukan untuk meningkatkan pemahaman 

tentang informasi kesehatan, terutama untuk pasien dengan literasi rendah. Demikian juga dari hasil 

diperoleh data bahwa meskipun health literacy baik tetapi masih ada yang terkena hipertensi. 

Penyebanya karena responden masih berumur sekitar 45 hingga 55 tahun yang sudah tergolong 

kelompok beresiko. Penyebab lain juga karena meskipun responden aktif melakukan aktivitas fisik 

tetapi memiliki berat badan yang tidak ideal (obesitas).  

Menurut Smeltser (2017), semakin umur bertambah, beresiko untuk terkena hipertensi. Pertambahan 

usia menyebabkan adanya perubahan fisiologis di tubuh seperti penebalan dinding arteri karena adanya 

penumpukan zat kolagen di lapisan otot, sehingga pembuluh darah mengalami penyempitan dan menjadi 

kaku saat berumur 45 tahun. Hasil ini juga memperoleh nilai contingency coeficient sebesar 0,409 yang 

berarti bahwa kekuatan hubungan antara health literacy dengan kejadian hipertensi bersifat 

sedang/cukup. Diperoleh juga nilai OR= 2,547 yang berarti bahwa health literacy yang baik akan 

berpeluang 2 kali tidak terjadi hipertensi, demikian juga sebaliknya. Untuk meningkatkan kesadaran 

masyarakat tentang kesehatan hipertensi, pembuat kebijakan harus membuat kebijakan khusus terkait 

kesehatan. Diperlukan kerja sama untuk mendorong komunitas health literacy (CHL) dengan 

menggunakan pendidikan aktif dan membuat lingkungan yang mendukung yang berfokus pada 

mendorong orang dewasa yang lebih tua untuk melakukan perawatan diri untuk mengendalikan kondisi 

kesehatan mereka (Kamaruddin et al., 2023). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Sohrabi et al. (2022), dimana hasil penelitiannya 

memperoleh hasil bahwa health literacy berkaitan dengan hipertensi. Ada hubungan batas antara 

peningkatan health literacy dan pengendalian hipertensi. Selain itu, peningkatan konsumsi garam, 

berkurangnya aktivitas fisik, ukuran keluarga kecil, dan penyakit yang mendasarinya (misalnya, 

diabetes, penyakit jantung kronis, dan penyakit ginjal) dapat meningkatkan kemungkinan hipertensi 

tidak terkontrol masyarakat Iran. Demikian juga dengan penelitian Guo et al. (2023), health literacy 

serta dukungan sosial berefek langsung dan tidak langsung pada kepatuhan, dan dengan demikian, 

faktor-faktor ini harus dipertimbangkan sebagai alat untuk meningkatkan kepatuhan penderita 

hipertensi.  

Penderita hipertensi akan lebih baik dalam hal hasil medis, keterampilan health literacy, dan perilaku 

manajemen hipertensi jika intervensi literasi kesehatan digabungkan dengan kemampuan dalam 

memahami kesehatan mereka (Mourouti et al., 2022). Health literacy yang baik menunjukkan 

pengetahuan yang baik dalam penanganan hipertensi, khususnya pola makan (Darwis et al., 2021). Hasil 

penelitian menyatakan bahwa orang yang merokok berpeluang 2,6 kali menderita hipertensi 
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dibandingkan dengan yang tidak merokok dan yang mengkonsumsi garam berlebih berpeluang 5 kali 

menderita hipertensi dibandingkan dengan yang tidak konsumsi garam berlebih (Smeltser, 2017). 

Hasil penelitian dengan metode studi literatur menyebutkan bahwa health literacy berhubungan 

dengan hipertensi (Saenyabutr et al., 2024). Hasil penelitian di Desa Pacellekang menunjukkan ada 

hubungan yang signifikan antara health literacy dan perilaku penanganan hipertensi. Oleh karena itu, 

layanan kesehatan masyarakat dapat meningkatkan aktivitas posyandu dan prolanis serta promosi 

kesehatan untuk meningkatkan minat masyarakat terhadap pengendalian hipertensi (Wahyudi, 2019).  

Health literacy juga identik dengan pengetahuan, sehingga pencegahan hipertensi dapat dilakukan 

dengan meningkatkan pengetahuan dan melakukan perubahan sikap masyarakat (Wijayanti et al., 2023). 

Hasil penelitian menyebutkan bahwa hipertensi yang sudah lama diderita, menyebabkan seseorang 

menyadari penyakitnya sehingga peningkatan kegiatan promosi kesehatan dengan media diharapkan 

mampu sebagai pengingat atau pencegahan dirumah (Sumarni et al., 2023).  

Sejalan dengan penelitian Vazifeh et al. (2023),  bahwa terdapat korelasi health literacy dengan 

kejadian hipertensi. Karena kondisi literasi kesehatan yang tidak diinginkan pada pasien hipertensi 

sehingga disarankan menerapkan intervensi untuk meningkatkan health literacy di antara populasi 

penderita hipertensi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan antara pengetahuan dan sikap 

tentang hipertensi; Penting untuk meningkatkan pola makan pasien hipertensi melalui penyuluhan, dan 

petugas kesehatan harus proaktif dalam memberikan edukasi rutin kepada pasien. Hal tersebut semuanya 

berhubungan dengan health literacy (Wahyuni & Susilowati, 2018). Berdasarkan hasil penelitian ini, 

peneliti berasumsi bahwa health literacy sangat dibutuhkan masyarakat, terlebih penderita hipertensi. 

Health literacy membantu penderita hipertensi untuk penanganan hipertensi serta menjaga agar 

terhindar dari semua komplikasi yang merugikan penderita hipertensi. 

 

KESIMPULAN  

Kesimpulan dari penelitian ini adalah health literacy masyarakat umumnya baik sekitar 61% dari total 

responden. Untuk responden yang hipertensi sebesar 52,3%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 

hubungan antara health literacy dengan kejadian hipertensi pada orang dewasa diatas 35 tahun di Desa 

Modayag. Health literacy berhubungan dengan kejadian hipertensi karena health literacy membantu 

penderita hipertensi terkait penanganan serta menjaga agar terhindar dari semua komplikasi yang 

merugikan penderita. 

Sebagai saran dalam penelitian ini yakni, bagi instansi terkait agar meningkatkan pelayanan kesehatan 

melalui peningkatan health literacy, terutama pada penderita hipertensi. Perlu adanya inovasi agar 

literasi kesehatan masyarakat menjadi lebih meningkat lagi, mengingat dewasa ini perkembangan 

teknologi semakin maju. Kemajuan teknologi tersebut menjadi dasar penguatan sistem informasi 

kesehatan yang erat kaitannya dengan health literacy. 
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